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ABSTRAK

Data keluarga miskin setiap tahun berubah, baik semakin banyak maupun semakin berkurang di suatu
daerah. Pemerintah mempunyai program beras miskin untuk membantu keluarga miskin supaya dapat
bertahan. Pemerintah terus melakukan pembaharuan data keluarga miskin supaya program raskin lebih
tepat sasaran, tetapi standart penetapan keluarga miskin belum ada sehingga sering menimbulkan
masalah. Penelitian ini menerapkan metode Net Belief — Certainty Factor untuk menyeleksi penerima
raskin. Dengan menggunakan data penerima raskin dari 3 desa, yaitu Desa Seketi, Branggahan dan
Tales pada tahun 2016, diketahui nilai Probabilitas dari masing-masing data yang kemudian digunakan
untuk menentukan Measure of Belief dan Measure of Disbelief, sehingga didapatkan nilai CF-nya.
Setiap keluarga dicari nilai CF-nya untuk kemudian ditentukan nilai ambang batas nilai CF keluarga
yang menerima raskin dengan yang tidak. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah telah dihasilkan
rancangan sistem dari perhitungan implementasi Net Belief — Certainty Factor pada seleksi penerima
beras miskin dan dihasilkan nilai CF tiap keluarga, setiap desa memiliki nilai ambang batas keyakinan
CF keluarga yaitu Desa Seketi > -0.06, Desa Branggahan > 0.18 dan Desa Tales > 0.12. Dari hasil
testing sebanyak 10 data setiap desa diperoleh hasil akurasi dari Desa Seketi = 80%, Desa Branggahan
= 90% dan Desa Tales = 90%, hasil rata-rata prosentase akurasi = 86.67%.

KATA KUNCI : beras miskin, measure of belief, measure of disbelief, net belief,
certainty factor.

I. LATAR BELAKANG

Program beras miskin (raskin) adalah
salah satu wupaya pemerintah untuk
mengurangi beban pengeluaran keluarga
miskin. Data keluarga miskin setiap tahun
berubah, baik semakin banyak maupun
semakin berkurang di suatu daerah.
Pemerintah mempunyai program Beras
Miskin atau RASKIN untuk membantu
keluarga miskin supaya dapat bertahan.
Pemerintah terus melakukan pembaharuan
data keluarga miskin supaya program
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raskin lebih tepat sasaran, tetapi standart
penetapan keluarga miskin belum ada
sehingga sering menimbulkan masalah.
Dalam penelitian ini akan dibahas tiga
desa, yaitu Desa Seketi, Branggahan dan
Tales. Di Desa tersebut dalam pengolahan
data warga masih  manual dan
membutuhkan waktu lama. Oleh karena itu
penulis akan  membuatkan  sistem
terkomputerisasi penerima raskin

menerapkan metode Net Belief — Certainty
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Factor yang akan membahas permasalahan
tersebut.

Certainty Factor untuk mengakomodasi
ketidakpastian pemikiran seorang pakar
(Shortliffe dan Buchanan, 1975). Ada dua
model perhitungan Certainty Factor yaitu
metode Net Belief dan dengan cara
mewawancarai seorang pakar[1].

Dari ketiga desa tersebut diketahui nilai
Probabilitas dari masing-masing data yang
kemudian digunakan untuk menentukan
Measure of Belief dan Measure of
Disbelief, sehingga didapatkan nilai CF-
nya. Setiap keluarga dicari nilai CF-nya
untuk kemudian ditentukan nilai ambang
batas nilai CF keluarga yang menerima
RASKIN dengan yang tidak. Pengujian
pada penelitian ini menggunakan nilai
akurasi  untuk  masing-masing  desa,
sehingga diketahui tingkat keberhasilan
penerapan metode Certainty Factor pada
penelitian ini.

Il. METODE
A. Certainty Factor

Menurut Sutojo, et al. (2011: 194), teori
Certainty Factor (CF) diusulkan oleh
Shortliffe dan Buchanan (1975) untuk
mengakomodasi ketidakpastian pemikiran
(inexact reasoning) seorang  pakar.
Seorang pakar,(misalnya dokter) sering
kali menganalisis informasi yang ada
dengan ungkapan seperti “mungkin”,

“kemungkinan besar”, “hampir pasti”.
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Untuk mengakomodasi hal ini Kkita
menggunakan certainty factor (CF) guna
menggambarkan tingkat keyakinan pakar
terhadap masalah yang sedang dihadapi.

Ada dua cara dalam mendapatkan
tingkat keyakinan (CF) dari sebuah rule,
yaitu:

a. Metode Net Belief.

b. Dengan cara mewawancarai seorang

pakar.

B. Metode Net Belief

Metode ‘Net Belief’ yang diusulkan oleh
E. H. Shortliffe dan B. G. Buchanan
CF(Rule) = MB(H,E)-MD(H,E).......... (1)

1 P(H) =1
MB(H,E)= {max[p(H|E),P[HI-P[H] " lainnya...(2)
max|[1,0]—-P(H)

1 P(H)=0
MD(H,E)= {min[p(H|E),p(1)]-P[H] lainnya ...(3)

min[1,0]—P[H]

Di mana:

CF (Rule) = factor kepastian

MB(H,E) = measure of belief, (ukuran
kepercayaan) terhadap
hipotesis H, jika diberikan
evidence E (antara 0 dan 1)

MD(H,E) = measure of disbelief, (ukuran
ketidakpercayaan)  terhadap
evidence H, jika diberikan
evidence E (antara 0 dan 1)

P(H) = probabilitas kebenaran hipotesis H

P(HIE) = probabilitas bahwa H benar

karena fakta E
simki.unpkediri.ac.id
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C. Perhitungan Certainty Factor
Gabungan
Secara umum, rule direpresentasikan
dalam bentuk sebagai berikut.
IF E;, AND E, ... AND E, THEN H (CF
rule)
Atau
IFE, ORE, ... ORE, THEN H (CF rule)
Dimana:
E,... E, : Fakta-fakta (evidence) yang ada
H : Hipotesis atau konklusi yang
dihasilkan
CF Rule : Tingkat keyakinan terjadinya
hipotesis H akibat adanya fakta-fakta E; ...
En
Kombinasi dua buah rule dengan
evidence berbeda (E; dan E;), tetapi
hipotesis sama.
IF E; THEN H Rule 1 CF(H, E,;) =CF;=
C(E;) X CF(Rule 1)
IF E, THEN H Rule 2 CF(H, E,) = CF,=
C(E,) x CF(Rule 2)

CF(CF,, CF,)

CF,+CF, .
Tomin[ICF, 11, 1] Jika CF; <0 atau CF, <0 ...(4)

CF; + CF,(1 — CF;)  Jika CF, > 0dan CF, >0
CF; + CF,x(1 + CF;) lika CF, <0danCF, <0

D. Langkah-langkah Perhitungan

1. Ada 5 evidence dan 1 hipotesis yang
digunakan dalam penentuan penerima
raskin adalah:

a. Evidence Penghasilan
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E,= Evidence Penghasilan
E.=1 0-<100.000
E,=2 >100.000 - <500.000
E,=3 >500.000 - <1000.000
E,=4 >1000.000 - <1500.000
E;=5 >1500.000

Evidence Tanggungan

E,= Evidence Tanggungan

E,=1 0
E,=2 1
E,=3 2
E,=4 3
E,=5 >4

Evidence Rumah

E3;= Evidence Rumah

E;=1 Numpang
E;=2 Milik sendiri di lokasi
pihak lain
E;=3 Milik sendiri di lokasi
sendiri

Evidence Lantai

E,= Evidence Lantai

E,=1 Tanah
E,=2 Semen
E,=3 Ubin

Evidence Kendaraan

E;= Evidence Kendaraan

Es=1 Tidak Ada

E;=2 Sepeda

Es=3 Motor

Es=4 Mobil
Hipotesis

H= Hipotesis
Diberi
Tidak Diberi

simki.unpkediri.ac.id
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Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data penerima raskin dari tiga
desa yaitu Desa Seketi, Branggahan dan
Tales tahun 2016. Data training yang
digunakan sebanyak 100 data setiap
desa.

2. CF(H,E) = MB(H,E) - MD(H,E)

3. Menghitung kombinasi dua buah rule
dengan evidence berbeda (E; dan E,),
tetapi hipotesis sama.

Berikut ini contoh perhitungannya:
Bejo mempunyai evidence

E;=1E,=1 E3=3 E,=2 Es=1

Dari evidence tersebut memiliki nilai
CF masing-masing sebagai berikut:
E;=1=0.85

E,=1=-0.03

E3=3=0.02

E,=2=0.37

Es=1=0.44

CF;+CF,

CF(E1NE2) = Tomnicraicml

_0.85+(—0.03)
1-min[|0.85],|]-0.03]]

=0.85

CF(E,NE,NE3)=CF, + CF,(1 — CF,)

= 0.85+0.02(1-0.85)

=0.85
CF(E,NE,NESNE,)

= CF, + CF,(1 — CF,)

= 0.85+0.37(1-0.85)

=0.90
CF(E,NE,NE5NE,NEs)

=CF; + CF,(1 - CFy)

= 0.90+0.44(1-0.90)
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=0.95
Maka CF dari Bejo adalah 0.95.

4. Setelah semua dapat diketahui nilai CF
tiap keluarga lalu dapat diketahui nilai
ambang batas dari CF antar penduduk
baik penerima maupun bukan penerima.
Desa Seketi memiliki batas nilai
ambang > -0.06, Desa Branggahan >
0.18 dan Desa Tales > 0.12.

5. Untuk mengetahui tingkat akurasi dari
sistem ini dilakukan data testing
sebanyak 10 data setiap desa. Hasilnya
Desa Seketi = 80%, Desa Branggahan =
90% dan Desa Tales = 90%, rata-rata
prosentase akurasi dari ketiga desa
tersebut adalah 86.67%.

111.HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Implementasi Sistem

1. Desain Proses DFD
Berikut merupakan DFD Level 0

Implementasi Net Belief — Certainty

Factor Pada Seleksi Penerima Beras

Miskin.

data uji————— =
data testing—————m=

¥

data
data lantai——————=
data rumah—————=

Ty

data
data desa

=
data penduduk -
data login admin—— jme 1
IMPLEMENTAS| NET

ADMIN BELIEF - CERTAINTY
FACTOR PADA SELEKSI
FENERIMA BERAS
MISKIN

IRTYYY um?i

hak akses admin

|lap data
lap data desa

|ap data
|lap data tanggungan
|sp dsts rumsh

|ap dats lantsi
|lap data
testi

esting akurasi
|ap dsta uji

Gambar 1. DFD Level 0
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DFD level 0 mempunyai satu entitas
yaitu admin. Admin dapat melakukan
login, memasukkan data penduduk, desa,
penghasilan, tanggungan, rumah, lantai,
kendaraan, melakukan testing  dan
memasukkan data uji.

2. Input Data Penduduk

Pada halaman ini admin dapat
memasukkan data penduduk yang ingin
ditambahkan. Halaman ini digunakan pada
data penduduk untuk data training.

3. Output Training

Halaman ini berfungsi untuk
menampilkan data training penduduk tiap
desa, perhitungan Net Belief — Certainty
Factor, serta rangking penduduk tiap desa
untuk menampilkan nilai ambang batas
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keyakinan CF antar keluarga penerima
raskin maupun bukan penerima.

4. Input Testing

G M Wi Onenuee Biee - B

Testing

1 P 7ol R R R R

Gambar 4. Input Testing
Halaman ini digunakan admin untuk
melakukan testing data penduduk sesuai
dengan desa, evidence, data real untuk
masing-masing penduduk.

5. Output Akurasi

Akurasi

Seketi
fp—— e " D

Forsentase 0%

Branggahan

Rata-rata prosentase akurasi : 86.67 %

Gambar 5. Output Akurasi
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Halaman ini untuk menampilkan data

akurasi penduduk setiap desa dan rata-rata

akurasi dari ketiga desa.

B. Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan yang

diperoleh dari hasil penelitian:

1.

Telah dihasilkan rancangan sistem dari
perhitungan Implementasi Net Belief —
Certainty Factor Pada Seleksi Penerima
Beras Miskin dan dihasilkan nilai CF

tiap keluarga.

. Telah dihasilkan nilai ambang batas

keyakinan (CF) dari Desa Seketi > -
0.06, Desa Branggahan > 0.18 dan Desa
Tales > 0.12.

Telah dilakukan testing sebanyak 10
data setiap desa diperoleh hasil akurasi
dari Desa Seketi = 80%, Desa
Branggahan = 90% dan Desa Tales

90%, hasil rata-rata prosentase akurasi
86.67%.
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